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LAPORAN MONITORING DAN EVALUASI PELAKSANAAN ABSENSI 

DALAM RANGKA PENEGAKAN DISIPLIN PEGAWAI  

 
 
A. Latar Belakang 

         Disiplin pegawai merupakan salah satu faktor utama dalam mewujudkan tata 

kelola pemerintahan yang efektif, akuntabel, dan berorientasi pada kinerja. Salah 

satu indikator disiplin pegawai adalah kepatuhan terhadap ketentuan jam kerja dan 

pelaksanaan absensi. 

    Berdasarkan Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 29 Tahun 

2016 tentang Ketentuan Masuk dan Jam Kerja Pegawai di Lingkungan 

Kementerian Agama serta Peraturan Pemerintah Nomor 94 Tahun 2021 tentang 

Disiplin Pegawai Negeri Sipil, setiap pegawai wajib menaati jam kerja dan 

melakukan pencatatan kehadiran secara tertib. 

        Sehubungan dengan hal tersebut, Balai Penelitian dan Pengembangan 

Agama Makassar melaksanakan monitoring pelaksanaan absensi pegawai sebagai 

tindak lanjut dan penguatan terhadap hasil Monitoring dan Evaluasi Pelaksanaan 

Absensi dalam Rangka Penegakan Disiplin Pegawai sebagaimana dilaporkan pada 

periode sebelumnya. 

 

B. Dasar Hukum 

1. Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2014 tentang Aparatur Sipil Negara; 

2. Peraturan Pemerintah Nomor 94 Tahun 2021 tentang Disiplin Pegawai Negeri 

Sipil; 

3. Peraturan Presiden Nomor 21 Tahun 2023 tentang Hari Kerja dan Jam Kerja 

Instansi Pemerintah dan Pegawai ASN; 

4. Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 29 Tahun 2016 tentang 

Ketentuan Masuk dan Jam Kerja Pegawai di Lingkungan Kementerian Agama; 

5. Laporan Monitoring dan Evaluasi Pelaksanaan Absensi dalam Rangka 

Penegakan Disiplin Pegawai (periode November 2025). 

 

 

 

 



C. Tujuan Monitoring 

     Monitoring pelaksanaan absensi bertujuan untuk: 

1. Mengetahui tingkat kepatuhan pegawai terhadap jam kerja yang telah 

ditetapkan; 

2. Mengidentifikasi permasalahan dalam pelaksanaan absensi pegawai; 

3. Menjadi dasar perbaikan kebijakan dan penegakan disiplin pegawai; 

4. Meningkatkan akuntabilitas dan kinerja pegawai Balai Penelitian dan 

Pengembangan Agama Makassar. 

D. Pelaksanaan Kegiatan  

           Aturan Disipllin/Kode etik telah dilaksanakan/diimplementasikan dengan 

kegiatan sosialisasi aturan disiplin pegawai, menerapkan kewajiban pelaksanaan 

dengan cara ketepatan jam kerja (surat izin dari atasan jika ingin keluar kantor, 

potongan tunjangan kinerja terhadap pegawai yang terlambat atau pulang sebelum 

waktunya), penegakan disiplin atas pelanggaran disiplin.  

 

E. Hasil Laporan 

1. Pelaksanaan absensi pegawai di Balai Penelitian dan Pengembangan Agama 

Makassar telah berjalan, namun belum sepenuhnya optimal; 

2. Masih diperlukan penguatan pengawasan dan pembinaan disiplin pegawai; 

3. Monitoring pelaksanaan absensi menjadi instrumen penting dalam penegakan 

disiplin dan peningkatan kinerja pegawai. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

V. PENUTUP 

       Laporan monitoring pelaksanaan absensi ini diharapkan menjadi bahan 

evaluasi  dan dasar pengambilan kebijakan dalam rangka meningkatkan disiplin, 

profesionalisme, dan kinerja pegawai Balai Penelitian dan Pengembangan Agama 

Makassar. 

   

                                                                                    Makassar, 01 Desember 2025 

                                               Kepala, 
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